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ABSTRAK

Riwayati Zein. 2017. Pengembangan Model Bercerita Untuk
Pembelajaran Anak Usia 5-6 Tahun Di Taman Kanak-Kanak.
Disertasi. Program Doktor IImu Pendidikan. Pasca Sarjana
Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini mengembangkan suatu model bercerita
anak yang valid, efektif dan praktis sesuai dengan aspek
perkembangan bahasanya. Standar isi pengembangan bahasa anak
usia dini terdiri dari reseptif, ekspresif dan keaksaraan agar anak
mampu mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana
secara tepat dan efektif. Pengembangan bahasa di TK menurut
dilakukan dengan kegiatan bercerita. Kenyataannya, model
bercerita yang digunakan guru bersifat konvensio nal dan belum
terspesialisasi.

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan,
aktivitas pendeskrip siannya penelitian dilakukan dengan tahapan
ADDIE (analysis, design, development, implementation dan
evaluation). Data penelitian terdiri dari data tahap analisis dan
tahap pengembangan. Perancangan model didasarkan pada analisis
kondisi awal, studi kepustakaan, kelemahan model bercerita guru
dan diskusi kelompok kecil. Validasi model bersadarkan penilaian
tim validator, uji coba terbatas, implementasi pemakaian model
dilakukan secara eksperimen pada tiga TK di kota Padang.

Produk Model Bercerita Tematik Perkembangan Bahasa
(BTPB) didokumentasikan berupa Buku Model, Panduan Kegiatan
Guru (PKG) dan Pendamping Kegiatan Anak (PKA). Hasil
penelitian dan pengembangan menunjukkan bahwa model BTPB
memiliki kriteria valid, efektif dan praktis. Peningkatan rerata hasil
belajar kelas eksperimen mencapai 12,81 lebih baik daripada kelas
kontrol. Perkembangan bahasa dan bercerita kelas eksperimen
setelah dilakukan uji-t, dimana nilai t,;, perkembangan bahasa
(34,507) dan t;; bercerita (95,399) >t.,p.; (1,993) dengan taraf
signifikansi  0,05. Penerapan model BTPB terbukti mampu
meningkatkan perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun di TK.



ABSTRACT

Riwayati Zein. 2017. The Development of Story Telling Model
for Learning of Kindergarten Children Aged 5-6 Years Old.
Dissertation. Doctoral Science Education Program. Graduate
State University Padang.

The purpose of this research is to develop a Story telling
model in learning to improve a valid, effective, and practical
kindergarteners language development. The standard of language
development for kindergarten program including understanding
language (receptive), express language (expressive) and literation
is to make children can express their idea through simple language
correctly and effectively. The language development for
kindergarten students is done by doing story telling activity. The
fact, the story telling model that has been used by teacher is still
conventional and has not been specialized.

The study design is research and development. This research
development refers to ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation and Evaluation) which is procedure to develop the
learning process. Reaserch data concists of analysis phase and
development phase. The lesson plan is based on the implementation
of pre-test and post-test of using the model experimentally in three
kindergartens in Padang City.

Fruitage of this research called Story Telling Model
Thematic Language development (BTPB) documented on models
books, teacher activity guidance, and children’s activity guidance.
The result of the research showed that (BTPB) has validity,
effectivity and practicality criteria. The increasing students
avarage score in experimental class reach 12,81 that is better than
control class. The language development and story telling in
experimental class, after the T-test, where t;;; language
development (34,507) and t,;; story telling (95,399) >t.upe:
(1,993) with significance level 0,05. The application of
BTPBmodels is proven that it can increase the language
development of children in 5 -6 age in kindergarten.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqgwa kepada Tuhan
YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu,cakap, kreatif dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab. Berdasarkan rumusan tujuan
pendidikan nasional tersebut terdapat tiga tujuan pendidikan Taman Kanak-
Kanak (TK).

Pertama, membangun landasan bagi berkembangnya berbagai potensi
peserta didik menjadi manusia beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, berkepribadian luhur, sehat, berilmu, cakap, kritis,
kreatif, inovatif, percaya diri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab. Landasan pengembangan berbagai potensi anak dilakukan
dengan cara mengenalkan suatu dimensi baru, sehingga setelah belajar anak
memperoleh  pengetahuan. Pengetahuan yang diperoleh diharapkan
menghasilkan suatu pengalaman belajardan pengalaman belajar sebagai
landasan bagi berkembangnya berbagai kompetensi.

Kedua, mengembangkan potensi kecerdasan spiritual intelektual,
emosional, kinestetik, dan sosial pada usia keemasan pertumbuhan dalam
lingkungan bermain yang edukatif dan menyenangkan. Tujuan pembelajaran

diarahkan untuk stimulasi berbagai potensi yang dibutuhkan anak sehingga



anak tumbuh menjadi manusia cerdas yang berkarakter baik. Proses
pembelajaranmemfasilitasi kebutuhan belajar anak yang sesuai dengan aspek
dan capaian perkembangan belajarnya sehingga terjadi perubahan kognitif,
afektif dan psikomotor.Proses pembelajaran mengkonstruksi pengetahuannya
dari konteks sosial dan budaya yang dilakukan dengan cara bermain edukatif
dan menyenangkan.

Ketiga, membantu peserta didik mengembangkan berbagai potensi baik
psikis maupunfisik yang meliputi nilai-nilai agama dan moral, sosio-emosional
dan kemandirian, kognitif-bahasa, fisik/motorik untuk siap memasuki
pendidikan dasar. Program pembelajaran terdiri dari pengembangan bidang
kemampuan prilaku dan pengembangan bidang kemampuan dasar. Untuk
melihat keberhasilan program pembelajaran disusun aktifitas pembelajaran
yang mengacu pada indikator. Indikator yaitu penanda perkembangan yang
lebih spesifik dan terukur dalam satu potensi perkembangan anak untuk
menilai ketercapaian perkembangannya.Dengan cara demikian proses
pembelajaran menyiapkan anak untuk memasuki pendidikan dasar.

Kajian neurologis menyatakan pendidikan anak usia dinibegitu
esensialnya. Mengapa demikian, karena selama tahun-tahun pertama, otak bayi
berkembang sangat pesat dengan menghasilkan bertrilyun sambungan
antarneuron yang banyaknya melebihi kebutuhan. Sambungan ini harus
diperkuat melalui berbagai rangsangan psikososial karena sambungan yang
tidak diperkuat akan mengalami penyusutan (antrofi) dan akhirnya tidak
berfungsi. Inilah yang akhirnya mempengaruhi tingkat kecerdasan anak.

Pendidikan bagi anak usia dini tidak hanya sekedar untuk memberikan



berbagai pengalaman belajar akan tetapi berfungsi mengoptimalkan
perkembangan kapabilitas kecerdasannya. Begitu berartinya masa peka ini
sehingga para pakar pendidikan anak menyebutnya dengan usia keemasan (the
golden age).

PermendiknasNo 58 tahun 2009 tentang standar pengelolaan pendidikan
anak usia dini menyatakan bahwa tujuan program pengembangan berbahasa
agar anak mampu mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana
secara tepat, efektif untuk membangkitkan minat berbahasa Indonesia dengan
baik dan benar. Mengingat demikian penting pengembangan bahasa anak, hal
tersebut dikuatkan lagi olen Permendiknas No 137 tahun 2014 tentang Standar
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada standar isi, menyatakan
bahwa lingkup perkembangan bahasa terdiri atas memahami bahasa reseptif,
mengekspresikan bahasa dan keaksaraan. Berdasarkan amanat kedua aturan di
atas sudah cukup jelas arah dan tujuan pembelajaran bahasa bagi anak usia
dini. Kenyataannya, proses pembelajaran bahasa di TK belum efektif untuk
meningkatkan perkembangan bahasa anak.

Kemendiknas (2010:17)mengungkapkan bahwa pengembangan bahasa
merupakan salah satu dari bidang pengembangan kemampuan dasar bagi anak
usia 5-6 tahun di TK. Perkembangan bahasa berkaitan dengan perkembangan
kognitif anak. Otak manusia bersifat hologram yang dapat mencatat, menyerap,
menyimpan, memproduksi dan merekonstruksi informasi yang diterimanya.
Kemampuan otak dipengaruhi oleh stimulasi yang diterimanya pada awal
tahun kehidupan anak dan mulai berkembang pada tahun kedua untuk

mengenal dan menggunakan simbol-simbol. Kemampuan ini merupakan



prasyarat bagi anak untuk mulai belajar pengenalan membaca, menulis, hal-hal
yang terkait dengan angka, pemecahan masalah dan konsep berpikir logis.
Pendidik dan lingkungannya berperan untuk menstimulasi perkembangan
bahasa anak secara bersamaan dan saling mendukung. Kegagalan anak dalam
menguasai kompetensi dasar ini akan sangat berpengaruh terhadap
perkembangan berikutnya. Hal di atas didukung oleh Kemendiknas (2010:10)
yang menyatakan bahwa pembelajaran bidang pengembangan bahasa di TK
pelaksanaannyamelalui kegiatan bercerita.

Pemerolehan bahasa anak terjadi secara bertahap sesuai dengan
karakteristik perkembangan bahasanya yang tergantung pada stimulasi
lingkungan sosial anak. Bercerita dalam konteks pembelajaran anak usia 5-6
tahun di TK sebagai upaya menyampaikan pembelajaran secara lisan untuk
mengembangkan potensi berbahasa anak melalui pendengaran dan kemudian
menuturkannya kembali dengan tujuan untuk melatih keterampilan anak dalam
bercakap-cakap untuk menyampaikan ide secara lisan.Sonawat&Francis
(2007:58) menyatakan bahwa berbagai aktifitas pembelajaran di kelas dapat
digunakan pendidik untuk pengembangan bahasa anak prasekolah salah
satunya dengan story telling. Selanjutnya, Brewer (2007:286) mendukung
pernyataan di atas, menurutnya metode bercerita berkontribusi positif dalam
menstimulasi perkembangan bahasa anak. Kedua pendapat ahli di atas
memiliki kesamaan yaitu kegiatan bercerita dapat digunakan guru dalam
aktifitas pembelajaran anak prasekolah.

Pernyataan beberapa pakar di atasmendeskripsikan pentingnya kegiatan

bercerita untuk pembelajaran usia dini sesuai dengan hasil kajian penelitian.



Pertama,Fisher dan Terry (1990) mengutip temuan penelitian Cohen bahwa
anak yang dibacakan cerita setiap hari + 20 menit akan mengalami
peningkatan kosa kata dan kemampuan membaca, fungsi bercerita bagi anak
untuk mempromosikan belajar makna kata, kosa kata dan memperoleh dimensi
baru. Kedua, penelitian Nurkhairiyah (2006) bahwa pengembangan
kemampuan berbicara anak dapat dilakukan melalui metode bercerita.
Penelitian ketiga, Sobarna (2009) bahwa metode bercerita efektif untuk
meningkatkan pengembangan komunikasi verbal dan nonverbal anak usia
dini.Sesuai dengan hasil kajian beberapa penelitian bercerita dan pernyataan
pakar pendidikan anak,ternyata sedemikian pentingnya kontribusi bercerita
dalam pembelajaran anak untuk stimulasi perkembangan bahasanya.
Berdasarkan hal itu muncul suatu pertanyaan,seperti apa model bercerita untuk
pembelajaran di TK yang digunakan guru?

Observasi  ditujun  TK di kota Padang diketahui beberapa
permasalahan.Pembelajaran anak usia 5-6 tahun di TK lebih terkonsentrasi
pada kegiatan pengenalan membaca-menulis,kegiatan menggambar dan
mewarnai. Aspek menyimak dan berbicara sering terabaikan, seharusnya
semua keterampilan ini digunakan secara terintegrasi dalam komunikasi anak
sehari-hari. Seharusnya  pengembangan aspek bahasa yang utuh diawali
dengan memperkuat sensori motor terkait dengan organ-organ pendengaran
dan berbicara. Jika kedua organ tersebut telah kuat diharapkan potensi yang
lebih tinggi akan memudahkan anak untuk mengembangkan bahasanya.

Hasil wawancara dengan beberapa guru TKdiketahui beberapa fakta

sebagai berikut: (1) walaupun belum tercantum dan belum ada rencana



kegiatan harian (RKH) khusus untuk bercerita namun,guru pernah/sering
melakukan aktifitas bercerita.sebaiknya untuk mengoptimalkan potensi anak
pada saat masa peka ini, sebaiknya pendidik membuat rencana kegiatan
bercerita untuk aktivitas pembelajaran,(2) kegiatan bercerita hanya
dilaksanakan pada hari-hari tertentu terkait dengan kisah perjalanan hidup para
nabi, seharusnya kegiatan bercerita dilakukan secara terintegrasi untuk
menstimulasi berbagai aspek perkembangan bahasa anakyang sesuai dengan
tujuan pembelajaran dan tema/subtema pembelajaran, (3).Pelaksanaan bercerita
dilakukan tanpa persiapan Kkhususkarena bersifat insidentildalam rangka
pengkondisian kelas, seharusnya guru tidak menjadikan kegiatan bercerita
sebagai tameng untuk mengatasi kondisi kelas yang tidak kondusif, (4)
Kegiatan bercerita belum efektif dilakukan, seharusnya dilakukan dengan
perencanaan yang baik sistematis sesuai dengan tujuan, materi, metode, media.,
(5).Pada akhir kegiatan bercerita guru hanya melakukan tanya jawab,
seharusnya pendidik melakukan evaluasi individual untuk mendeteksi
perkembangan belajar anak sehingga dapat merancang program penggayaan
sebagai stimulasi agar tercapai tujuan pembelajaran.Berdasarkan uraian di atas
diketahui bahwa guru membutuhkanperangkat pembelajaran bercerita yang
dapat dijadikan sebagai panduan dan membuat perencanaan, pelaksanaan dan
instrumen evaluasiindividual untuk menilai perkembangan bahasa anak.Hal ini
sesuai dengan amanat Permendiknas No 37 tahun 2014 bahwa standar proses
pembelajaran meliputi perencanaan,pelaksanaan dan evaluasi.

Kenyataannya, program bercerita untuk pembelajaran di TK belum

terspesialisasi, masih monoton dan kurang variatif dan kurang atraktif



Seharusnya, pada masa peka ini tujuan pengembangan berbahasa anak usia 5-6
tahun di TK agar ia mampu mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang
sederhana secara lisan dan mampu berkomunikasi sesuai dengan karakteristik
perkembangan bahasa anak menjadi terabaikan. Tujuan membelajarkan anak
melalui bercerita untuk mengekspresikan dirinya sehingga anak bisa merespon,
berani berbicara, menambah kosa kata dapat menyusun kalimat sederhana
secara lancar dan jelas mengalami kendala.Setelah dilakukan observasi awal
maka diketahui hasil belajar perkembangan bahasa sebesar 34.26% dan hasil
belajar bercerita sebesar 31.67%. Hasil temuan tersebut menunjukkan bahwa
hasil belajar perkembangan bahasa dan bercerita anak termasuk dalam kriteria
kurang.

Kondisi pelaksanaan bercerita dapat dicermati berdasarkan uraian serta
hasil survey dan wawancara, maka diidentifikasi bahwa masalah utama
pelaksanaan kegiatan berceritauntuk pembelajaran anak usia 5-6 tahun di TK
yaituguru belum memiliki perangkat pembelajaran yang terintegrasi antara
aktifitas bercerita dengan aspek perkembangan berbahasa anak yang dapat

dijadikan guru sebagai panduan pada kegiatan bercerita.

. Rumusan Masalah

Penelitian dan pengembangan model bercerita merupakan salah satu
upaya untuk merevisi model kegiatan bercerita yang digunakan guru. Hal ini
bertujuan agar Kkegiatan bercerita untuk pembelajaran di TK dapat
meningkatkan  keterampilan berbahasa anak sesuai dengan aspek

pengembangan berbahasanya.



Masalah penelitian dan pengembangan iniberdasarkan latar belakang
masalah di atas dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah bentuk pengembangan model bercerita untuk pembelajaran
sesuai dengan perkembangan bahasa anakusia 5-6 tahun di TK yang valid,
efektif dan praktis?

2. Bagaimanakah validitas model bercerita untuk pembelajaransesuai dengan
perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun di TK ?

3. Bagaimanakahpraktikalitas model bercerita untuk pembelajaran sesuai
dengan perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun di TK?

4. Bagaimanakahefektifitas model bercerita untuk pembelajaran sesuai dengan

perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun di TK?

. Tujuan Pengembangan
Tujuan pengembangan model bercerita di TK berdasarkan rumusan
masalah di atas pada penelitian ini:

1. Menemukan bentuk pengembangan model bercerita untuk pembelajaran
anak sesuai dengan perkembangan bahasa usia 5-6 tahun di TK yang valid,
efektif dan praktis.

2. Mengungkapkan validitas model bercerita untuk pembelajaransesuai dengan
perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun di TK.

3. Mengungkapkan praktikalitas model bercerita untuk pembelajaran sesuai
dengan perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun di TK.

4. Mengungkapkan efektifitas model bercerita untuk pembelajaran sesuai

dengan perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun di TK.



D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Hasil penelitian dan pengembangan, merupakan model bercerita untuk
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan berbahasa anak usia 5-6 tahun

di TKyang valid, praktis dan efektif. Produk penelitian dan pengembangan ini

didokumentasikan berupa : Buku model pembelajaran, Panduan Kegiatan

Guru(PKG),dan Pendamping Kegiatan Anak (PKA). ketiga produk tersebut

secara spesifik dideskripsikan sebagai berikut.

1. Model bercerita yang dikembangkan sesuai dengan aspek perkembangan
bahasa anak, secarakhusus dapat digunakan sebagai alternatif untuk
penggayaan mata kuliah Metode Perkembangan Bahasa.

2. Buku model pembelajaran berisi konsep-konsep yang berkaitan dengan
perkembangan bahasa anak dan bercerita yang perlu dipahami guru,sebelum
menggunakan model yang dikembangkan.

3. Panduan Kegiatan Guru (PKG) berisi prosedur pelaksanaan pembelajaran
khusus kegiatan bercerita meliputi; rencana kegiatan mingguan, silabus
pembelajaran dan rencana kegiatan harian dan dilengkapi dengan teks cerita
tematik.

4. Pendamping Kegiatan Anak (PKA) berisi lembar pendamping kegiatan anak
yang sesuai dengan indikator perkembangan bahasa anak serta dilengkapi

dengan evaluasi individual.

E. Manfaat Pengembangan
Manfaat hasil penelitian dan pengembangan model bercerita di TK pada

aspek teoritis diharapkan berkontribusi untuk pengembangan konsep keilmuan
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secara umum, khususnya bagi pendidikan anak usia dini.Secara praktis, hasil

penelitian dan pengembangan bermanfaat:

1. Bagi pemegang kebijakan sebagai masukan untuk pembinaan
profesionalitas pendidik anak dalam bidang pengembangan bahasa.

2. Bagi lembaga pendidikan sebagai salah satu alternatif untuk mewujudkan
sekolah unggulan agar diminati masyarakat.

3. Bagi pendidiksebagai evaluasi dan refleksi bagi peningkatkan kompetensi
guru yang sesuai dengan aspek perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun di
TK.

4. Bagi anak sebagai upaya stimulasi pengembangan keterampilan berbahasa
bahasa yang atraktif dan inovatif sesuai dengan aspek perkembangan bahasa

anak usia 5-6 tahun di TK.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan model berceritauntuk anak usia 5-6 tahun
di TK didasari oleh teori konstruktivisme yang mengatakan bahwa anak
mengkonstruksi sendiri pengetahuannya melalui pengalaman-pengalaman
belajar yang diperolehnya dari apa yang telah diketahuinya dengan apa yang
akan dipelajarinya. Berdasarkan hal itu, penelitian dan pengembangan ini

didasari oleh beberapa asumsi berikut :
1. Perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun di TK untuk aspek reseptif dan
ekspresif dapat distimulasi apabila aktifitas pembelajaran bahasa

dilaksanakan dengan bercerita.
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2. Perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun di TK dapat ditingkatkan apabila
menggunakan the whole language approachyang terintegrasi dalam
kegiatan becerita di kelas.

3. Stimulasi perkembangan bahasa dan bercerita anak usia 5-6 tahun di TK
akan berjalan efektif apabila guru membuat perangkat pembelajaran
khususyang terintegrasi antara bercerita dengan aspek perkembangan bahasa
anak.

Berdasarkan pada beberapa asumsi di atas maka diperlukan suatu
penelitian dan pengembangan model bercerita untuk pembelajaran anak usia 5-
6 tahun di TK. Keterbatasan penelitian dan pengembangan ini meliputi hal
berikut : (1).Pengembangan model bersifat melengkapi model bercerita yang
telah dilakukan guru. (2). Mengembangkan perangkat pembelajaran yang

digunakan untuk semester dua.

. Defenisi Operasional
Defenisi operasional merupakan penjelasan istilah, kata-kata khusus yang
digunakan dalam penelitian ini. Tujuannya untuk memudahkan pembaca
memahaminya sehingga tidak terdapat perbedaan interpretasi makna.

1. Taman Kanak-Kanak (TK) menurut Kemendiknas (2010:3) merupakan
bentuk pendidikan anak usia dini pada jalur formal bagi anak usia empat
tahun sampai enam tahun, satu tahun di kelompok A (usia 4-5 tahun) dan
satu tahun di kelompok B (usia 5-6 tahun)

2. Pembelajaran bagi anak usia dini menurut Hartati (2005:28) merupakan

proses interaksi antara anak dengan orang tua atau orang dewasa lainnya
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dalam suatu lingkungan untuk mencapai tugas perkembangannya yang akan
mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran.

. Proses pembelajaran anak menurut Hartati (2005:29) dilakukan dengan cara
bermain dan menyenangkan, maksudnya bahwa pembelajaran diarahkan
pada pengembangan dan penyempurnaan potensi kemampuan yang dimiliki
untuk itu pembelajaran dirancang agar tidak terasa membenani bagi anak
untuk mencapai tugas perkrmbangannya.

. Developmentally  Appropriate  Practice  (DAP)menurut  Gestwicki
(2007:18)merupakan praktik pendidikan anak usia dini yang berorientasi
pada perkembangan sebagai dasar teori perkembangan, dimensi
perkembangan, landasan perkembangan dan prinsip-prinsip perkembangan.

. Pemerolehan bahasa menurut Hoff (2005:158)merupakan suatu proses
penguasaan bahasa anak yang dilakukan secara alami yang diperolehnya
dilingkungannya dari hasil kontak verbal dengan penutur asli di mana anak
berada.

. Keterampilan berbahasa menurut Jalongo (2007:67) merupakan kemampuan
seseorang berinteraksi dengan orang lain baik lisan ataupun tulisan yang
dikategorikannya atas keterampilan menerima bahasa (receptitive) berupa
aktifitas menyimak dan membaca dan keterampilan mengungkapkan
bahasa(expressive) berupa aktifitas berbicara dan menulis.

. Perkembangan bahasa menurut Sonawat & Francis (2007: 52)terjadi ketika
anak pertama kali belajar bahasa dari environmental print artinyaanak

menginterpretasikan hal yang mereka lihat, mengenal, memahami dan
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menuturkan bahasa dari apa yang didengarnya dari lingkungan
kehidupannya.

8. Pengembangan bahasa di TK menurut Kemendiknas (2010:4)merupakan
kemampuan peserta didik untuk mengunakan dan mengekspresikan
pemikiran dengan menggunakan kata-kata sehingga mereka mampu
mengolah kata secara komprehensif, mengekspresikan kata-kata, mengerti
setiap kata, mengartikan dan menyampaikan secara utuh pada orang
lain,berargumentasi dan meyakinkan orang lain dengan kata-kata sendiri.

9. Karakteristik perkembangan bahasa di TK menurut Kemendiknas
(2010:7)anak dapat : berbicara dengan kalimat sederhana, melaksanakan
perintah lisan secara berurutan, Senang mendengarkan/menceritakan
kembali cerita sederhana, menyebut nama/umur/jenis kelamin/panggilan
orang lain, mengerti pertanyaan apa/mengapa/bagaimana, mengajukan
pertanyaan apa/siapa/mengapa/menggunakan kata  depan di-,
mengulang/menyanyikan lagu anak-anak, menjawab telepon dan
menyampaikan pesan sederhana, berperan serta dalam suatu percakapan dan
tidak mendominasi percakapan.

10. Aspek perkembangan bahasa anakmenurut Kemendiknas (2010:5)terdiri
dari Aspekmenerima bahasa meliputi : mengerti beberapa perintah secara
bersamaan,mengulang kalimat yang lebih kompleks, memahami aturan
dalam permainan. Aspek mengungkapkan bahasa :Menjawab pertanyaan
yang lebih kompleks, menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi
yang sama, berkomunikasi secara lisan/memiliki perbendaharaan

kata/mengenal simbol-simbol persiapan membaca, menulis, berhitung,
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menyusun kalimat sederhana, memiliki lebih banyak kata-kata untuk
mengekspresikan ide, melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang telah
diperdengarkan.

11. Bercerita bagi anak menurut Moeslicatoen (2005:157)merupakan
menyampaikan pembelajaran secara lisan untuk mengembangkan potensi
berbahasa anak melalui pendengaran, kemudian menuturkannya kembali
untuk melatih keterampilan anak bercakap-cakap untuk menyampaikan ide

secara lisan.



